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Abstrak  

 
Penelitian ini mengkaji pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja 
karyawan di Rumah Sakit Ethomihi Medan melalui kepuasan karyawan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan secara langsung maupun tidak langsung melalui kepuasan. Secara 
parsial, kepemimpinan (thitung 4,727 > ttabel 2,03951, sig 0,000) dan kompensasi (thitung 
3,129 > ttabel 2,03951, sig 0,008) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kepuasan karyawan juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja (thitung 3,022 > ttabel 
2,03951, sig 0,015), serta berperan sebagai mediator antara kepemimpinan dan kinerja. 
Kepemimpinan (thitung 4,032 > ttabel 2,03693, sig 0,000) dan kompensasi (thitung 2,085 
> ttabel 2,03693, sig 0,033) juga berpengaruh positif terhadap kepuasan karyawan. Total 
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja melalui kepuasan adalah 1,122, sedangkan 
kompensasi berpengaruh sebesar 0,630. Kesimpulannya, kepemimpinan dan 
kompensasi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan di 
Rumah Sakit Ethomihi Medan, baik secara langsung maupun melalui kepuasan 
karyawan. 
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Kepuasan, Kinerja. 
 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 
Pendahuluan  

Persaingan antar perusahaan di era globalisasi semakin tajam, sehingga 
sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk terus menerus mampu 
mengembangkan diri secara proaktif. Sumber daya manusia yang unggul dan 
berkualitas tinggi sangat dibutuhkan di era globalisasi saat ini karena sumber 
dayamanusia merupakan sebuah potensi yang dimiliki seseorang dalam 
melakukan suatu pekerjaan secara tepat sasaran, efektif dan efisien.Oleh 
karena itu, sumber daya alam yang melimpah, modal yang cukup tidak akan 
berjalan dengan maksimal tanpa adanya bantuan sumber daya manusia 
dalam memperhatikan potensi untuk dapat bersaing di dunia usaha. Sumber 
daya manusia merupakan faktor utama bagi setiap organisasi atau perusahaan 
sehingga upaya dalam mengembangkan sumber daya manusia tersebut 
merupakan strategi yang utama untuk meneggakkan persaingan yang semakin 
ketat di era globalisasi ini. Mangkunegara (2019) 
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Rumah Sakit Ethomihi  Medan sebagai penyedia layanan kesehatan  
dalam mendukung kesejahteraan  masyarakat. Dalam  menghadapi dinamika 
industri pelayanan kesehatan yang semakin kompleks, kinerja karyawan di 
rumah sakit menjadi faktor penentu keberhasilan operasional dan pelayanan 
yang berkualitas. Gaya kepemimpinan dan sistem  kompensasi di dalam 
organisasi memiliki dampak signifikan pada motivasi dan kinerja karyawan, yang  
pada gilirannya dapat memengaruhi kepuasan kerja mereka. 

Dua faktor utama yang sering mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
gaya kepemimpinan dan kompensasi. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat 
memotivasi karyawan, meningkatkan semangat kerja, dan menciptakan 
lingkungan kerja yang produktif. Sebaliknya, kompensasi yang adil dan sesuai 
dengan harapan karyawan juga memainkan peran penting dalam menjaga 
motivasi dan kinerja mereka. 

Berdasarkan survey awal pada tahun 2024 peneliti melakukan wawancara 
kepada karyawan rumah sakit esthomihi medan. Survey ini memeiliki 5 item yang 
di teliti dalam hal kepuasan kerja karyawan yaitu kompensasi, kondisi kerja, 
hubungan kerja, pengembangan karir, komunikasi dan transparansi. Kesimpulan 
dari survey tersebut adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kepuasan Kerja Karyawan Tahun 2024 

No Tingkat Kepuasan/item Puas Sedang Tidak Puas 
1 Kompensasi 27,5% 33,5% 39% 
2 Komunikasi dan transparansi 25,5% 38,5% 36% 
3 Kondisi Kerja 34% 36% 30% 
4 Hubungan Kerja 34% 42% 24% 
5 Pengembangan Karir 30,5% 36% 33,5% 

Sumber : RS Esthomihi Medan (2024) 
 

Dari tabel 1. hasil kepuasan kerja karyawan tahun 2024 terdapat item 
kompensasi, komunikasi dan transparansi, pengembangan karir yang 
menunjukkan ketidak puasan karyawan lebih besar persentase dari pada 
kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, perlu 
dilakukan penelitian apakah faktor gaya kepemimpinan dan kompensasi dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.Tujuan penelitian yaitu mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja.  

Metode Analisis  
Pendekatan penelitian adalah rencana konsep dan prosedur untuk 

penelitian yang mencakup langkah-langkah mulai dari asumsi luas hingga 
metode terperinci dalam pengumpulan data, analisis dan interprestasi 
(Creswell, 2019).  

Pendekatan penelitian adalah cara berfikir yang diadopsi peneliti tentang 
bagaimana desain penelitian dibuat dan bagaimana penelitian akan 
dilakukan. Dalam penelitian sosial, pendekatan penelitian meliputi tiga jenis, 
yaitu kualitatif, kuantitatif dan campuran atau gabungan yang juga dikenal 
dengan istilah mix method. Metode penelitian merupakan salah satu cara 
tentang bagaimana penelitian tersebut akan dijalankan. Menurut Sugiyono 
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(2019:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  
 

Hasil 
Hasil Penelitian 
Uji Kualitas Data 

Uji validitas dilakukan sebagai ukuran apakah data yang telah didapat 
setelah penelitian merupakan data yang valid (data yang diperoleh melalui 
kuesioner dapat menjawab tujuan penelitian) dengan alat ukur yang telah 
disediakan (kuesioner). Uji validitas dilakukan kepada 35 orang yaitu aryawan 
Rumah Sakit Esthomihi Medan. Kuesioner terdiri atas 45 butir pertanyaan yang 
menyangkut variabel bebas, yaitu Budaya Kaizen, Kinerja dan Reward. 
Hasil pengolahan dari uji validitas dapat dilihat pada Tabel berikut: 
 

Tabel 2. Uji Validitas untuk Setiap Butir Pertanyaan 
No Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

 
 
1 

 
 

Kepemimpinan 
(X)  

Butir 1 0,742  
 
0,3338 

Valid 
Butir 2 0,880 Valid 
Butir 3 0,799 Valid 
Butir 4 0,805 Valid 
Butir 5 0,619 Valid 
Butir 6 0,678 Valid 

 Kompensasi (X) Butir 1 0,792 0,3338 Valid 
Butir 2 0,868 Valid 
Butir 3 0,849 Valid 
Butir 4 0,834 Valid 
Butir 5 0,696 Valid 
Butir 6 0,833 Valid 

 
 
2 

 
 

Kepuasan (Z) 

Butir 1 0,750  
 
0,3338 

Valid 
Butir 2 0,668 Valid 
Butir 3 0,891 Valid 
Butir 4 0,909 Valid 
Butir 5 0,721 Valid 
Butir 6 0,497 Valid 

 
 
 
3 

 
 
 

Kinerja  (Y) 

Butir 1 0,827  
 
 
 
 

0,3338 

Valid 
Butir 2 0,931 Valid 
Butir 3 0,932 Valid 
Butir 4 0,880 Valid 
Butir 5 0,832 Valid 
Butir 6 0,755 Valid 

Sumber : Olahan Data Kuisioner 2024 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh butir pertanyaan adalah valid, yang 
dapat dilihat dari r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,3338) pada setiap butir 
pertanyaan. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 24 pertanyaan valid akan 
digunakan  untuk  penelitian. 
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Uji reliabilitas dilakukan kepada 35 orang di luar responden penelitian pada 
Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan.Berikut hasil dari uji reliabilitas terhadap 
butir-butir pertanyaan yang valid. 

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas Data 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 Kepemimpinan   (X) 0,780 Reabilitas 
 Kompensasi   (X) 0,801 Reabilitas 
2 Kepuasan  (Z) 0,795 Reabilitas 
3 Kinerja (Y) 0,779 Reabilitas 

Sumber : Olahan Data Kuisioner 2024 
 
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa tiap instrument variable meliputi 

keputusan pembelian, harga, kualitas produk, dan merek  memiliki nilai 
Cronbach`s Alphas lebih besar dari 0,60  sehingga layak dinyatakan reliable. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Berikut hasil pengujian normalitas data penelitian: 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data 

  
Berdasarkan hasil Uji Normalitas dengan pendekatan grafik diatas, dapat 

diketahui bahwa data memiliki distribusi atau penyebaran yang normal, hal ini 
dapat dilihat dari penyebaran titik berada disekitar sumbu diagonal dari grafik. 
 

Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 35 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,60731728 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,131 
Positive ,108 
Negative -,131 

Test Statistic ,131 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,134c 
a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa data berdistribusi normal karena nilai 

Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,160 diatas tingkat signifikansi 0,05. 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas.  

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data  

 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
berdasarkan metode grafik tidak terjadi homoskedastisitas pada model regresi. 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara variabel 
independen.Jika terjadi korelasi maka dinamakan multikol, yaitu adanya 
masalah multikolinieritas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar independen. 
 

Tabel 5. Hasil Pengujian Multikolinearitas Data 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

t Si
g. Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std
. 

Err
or 

Beta   Zer
o-

ord
er 

Part
ial 

Pa
rt 

Tolera
nce 

VIF 

1 (Constant) 5,94
3 

3,1
66 

 1,4
62 

,1
54 

     

Gaya 
Kepemimp
inan 

,835 ,21
0 

,665 3,9
76 

,0
00 

,66
6 

,581 ,5
24 

,621 1,6
11 

Kompensa
si 

,627 ,20
6 

,522 3,1
29 

,0
08 

,40
0 

,383 ,3
61 

,621 1,6
10 

Kepuasan ,505 ,20
0 

,435 3,0
22 

,0
15 

,19
9 

,310 ,3
02 

,988 1,0
12 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Olahan Data Kuisioner 2024 
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1. Nilai VIF dari variabel kepemimpinan, kompensasi dan kepuasan  lebih  
kecil atau dibawah 10, ini berarti tidak terdapat multikolineritas antar 
variabel independen  dalam  model  regresi. 

2. Nilai Tolerance dari variabel kepemimpinan, kompensasi dan kepuasan    
lebih besar dari 0,1 ini berarti dapat disimpulkan tidak terdapat 
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

 
Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

Hasil analisis regresi linear berganda yang menguji pengaruh variabel 
kepemimpinan dan kompensasi terhadap Kinerja (Y) Karyawan Rumah Sakit 
Esthomihi Medan dapat dilihat pada Tabel 4.10 di bawah ini. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts t Si

g. 

Correlations Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Erro

r 
Beta 

Zer
o-

ord
er 

Parti
al 

Pa
rt 

Tolera
nce VIF 

1 (Constant) 5,9
43 

3,1
66 

 1,4
62 

,1
54 

     

Gaya 
Kepemimpi
nan 

,83
5 

,21
0 

,665 3,9
76 

,0
00 

,66
6 

,581 ,5
24 

,621 1,6
11 

Kompensa
si 

,62
7 

,20
6 

,522 3,1
29 

,0
08 

,40
0 

,383 ,3
61 

,621 1,6
10 

Kepuasan ,50
5 

,20
0 

,435 3,0
22 

,0
15 

,19
9 

,310 ,3
02 

,988 1,0
12 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Olahan Data Kuisioner 2024 

 
Berdasarkan hasil-hasil perhitungan seperti pada tabel 6 tersebut maka 

dapat dikemukakan penjelasan sebagai berikut : 
Atas dasar ini, maka model regresi yang dihasilkan sebagai model penjelas 
pengaruh kepemimpinan, kompensasi dan kepuasan  terhadap Kinerja (Y) 
pada Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 

 
Y = a + β1X1 + β2X2   + β3X3   e 
Y =  5,943 + 0,835 X + 0,627 +  0,505 

 
Dimana :Y= Kinerja  

X1 = Gaya Kepemimpinan 

X2 = Kompensasi 

X3 = Kepuasan 

E = Standar Error 
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Hasil Pengujian Model Regresi Secara Parsial (Uji t) Tahap I 
Hasil analisis regresi yang diringkas seperti pada tabel 4.11 dapat di 

interpretasikan sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Secara Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts t Si

g. 

Correlations Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Zer
o-

ord
er 

Parti
al 

Pa
rt 

Tolera
nce 

VIF 

1 (Constant) 3,7
43 

2,46
8 

 0,3
50 

,3
01 

     

Gaya 
Kepemimp
inan 

,84
6 

,210 ,674 4,0
32 

,0
00 

,66
6 

,580 ,5
32 

,622 1,6
07 

Kompensa
si 

,51
7 

,206 ,414 2,0
85 

,0
33 

,40
0 

,385 ,3
72 

,622 1,6
07 

a. Dependent Variable: Kepuasan 
Sumber : Olahan Data Kuisioner 2024 
1. Signifikan pengaruh kepemimpinan  diperoleh nilai thitung  4,032> ttabel 2,03693 

dengan nilai sig = 0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
secara parsial kepemimpinan berpengaruh nyata terhadap kepuasan 
Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan. 

2. Signifikan pengaruh kompensasi diperoleh nilai thitung  2,085 > ttabel 2,03693 
dengan nilai sig = 0,033 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
secara parsial kompensasi berpengaruh nyata terhadap kepuasan Karyawan 
Rumah Sakit Esthomihi Medan . 

 
Hasil Pengujian Model Regresi Secara Parsial (Uji t) Tahap II 

Hasil analisis regresi yang diringkas seperti pada tabel 4.12 dapat di 
interpretasikan sebagai berikut: 

 
Tabel 8.  Hasil Pengujian Regresi Secara Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie
nts t Si

g. 

Correlations Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Zer
o-

ord
er 

Parti
al 

Pa
rt 

Tolera
nce 

VIF 

1 (Constant) 5,9
43 

3,16
6 

 1,4
62 

,1
54 

     

Gaya 
Kepemimp
inan 

,83
5 

,210 ,665 3,9
76 

,0
00 

,66
6 

,581 ,5
24 

,621 1,6
11 

Kompensa
si 

,62
7 

,206 ,522 3,1
29 

,0
08 

,40
0 

,383 ,3
61 

,621 1,6
10 

Kepuasan ,50
5 

,200 ,435 3,0
22 

,0
15 

,19
9 

,310 ,3
02 

,988 1,0
12 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Olahan Data Kuisioner 2024 
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1. Signifikan pengaruh kepemimpinan  diperoleh nilai thitung  4,727> ttabel 2,03951 
dengan nilai sig = 0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa secara parsial kepemimpinan berpengaruh nyata terhadap Kinerja 
Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan . 

2. Signifikan pengaruh kompensasi diperoleh nilai thitung  3,129 > ttabel 2,03951 
dengan nilai sig = 0,008 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa secara parsial kompensasi berpengaruh nyata terhadap Kinerja 
Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan . 

3. Signifikan pengaruh kepuasan diperoleh nilai thitung  3,022> ttabel 2,03951 
dengan nilai sig = 0,015 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa secara parsial kepuasan berpengaruh nyata terhadap Kinerja 
Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan . 

 
Uji Determinasi 
 Uji determinasi menjelaskan seberapa besar dan dekat pengaruh variabel 
bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Kedekatan dan penejelasan besar 
pengaruh variabel bebas dimaksudkan dalam nilai presentasi berdasarkan 
perolehan uji SPSS yaitu R square. Dalam penelitian ini uji determinasi digunakan 
untuk menjelaskan besarnya pengaruh yang diberikan variabel bebas 
pengaruh kepemimpinan, kompensasi dan kepuasan  terhadap Kinerja (Y) 
pada Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan. Berikut hasil analisa uji 
determinasi dengan software spss: 
 

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi Data Kuisioner I 
Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Squar

e 

Adjuste
d R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimat

e 

Change Statistics 
R 

Square 
Chang

e 

F 
Chang

e 

df
1 

df
2 

Sig. F 
Chang

e 

1 ,826
a 

,502 ,511 2,731 ,495 9,402 2 31 ,000 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kepuasan 
Sumber : Olahan Data Kuisioner 2024 

 
1. Nilai R2(R-Square) sebesar 0,502  menunjukkan bahwa besaran pengaruh 

langsung pengaruh kepemimpinan, kompensasi terhadap Kinerja (Y) pada 
kepuasan kerja Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan adalah 50,2 % 
sehingga sisanya sebesar 49,8 % dijelaskan di luar model penelitian. 

2. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0,826 menunjukkan bahwa 
keeratan hubungan langsung antara pengaruh kepemimpinan, 
kompensasi terhadap Kinerja kepuasan (Z) pada Karyawan Rumah Sakit 
Esthomihi Medan adalah sebesar 82,6 %. 
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Tabel 10. Hasil Uji Determinasi Data Kuisioner II 
Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Squa

re 

Adjust
ed R 

Square 

Std. 
Error 

of the 
Estima

te 

Change Statistics 
R 

Squar
e 

Chan
ge 

F 
Chan

ge 

df
1 

df
2 

Sig. F 
Chan

ge 

1 ,67
9a 

,461 ,409 2,731 ,461 8,845 3 31 ,000 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Kompensasi, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Olahan Data Kuisioner 2024 
 
1. Nilai R2(R-Square) sebesar 0,461  menunjukkan bahwa besaran pengaruh 

langsung pengaruh kepemimpinan, kompensasi dan kepuasan  terhadap 
Kinerja (Y) pada Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan adalah 60,6 % 
sehingga sisanya sebesar 46,1 % dijelaskan di luar model penelitian. 

2. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0,679 menunjukkan bahwa 
keeratan hubungan langsung antara pengaruh kepemimpinan, 
kompensasi dan kepuasan  terhadap Kinerja (Y) pada Karyawan Rumah 
Sakit Esthomihi Medan adalah sebesar 67,9 %. 

 
Path Analysis (Analisis Jalur) 
 Dalam konsep penelitian ini analisis jalur digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat ang diperantarai oleh 
variabel lain yang dusebut variabel intervening, berikut dijelaskan kedudkan 
dan analisa varibel intervening dalam menunjukkan pengaruh tidak langsung 
variabel 
 
Koefisien Jalur Model I 

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi model I diketahui besarnya 
nilai R Square pada model Summary sebesar 0,461 atau 46,1 %, hal ini 
menunjukkan kontribusi pengaruh X1 dan X2 terhadap Z adalah 46,1 % 
sementara sisanya 46,1% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian. Untuk mendapatkan nilai e1 dapat dicari dengan 
menggunakan rumus e1= √ (1 – 0,502) = 0,706   

Pada tabel hasil uji hipotesis, diketahui hasil beta X1 terhadap Z adalah 
0,674 dan tabel hasil uji hipotesis, diketahui hasil beta X2 terhadap Z adalah 
0,414. Dengan demikian, diperoleh gambar diagram jalur untuk model I sebagai 
berikut : 
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Gambar 3. Diagram Model jalur I 

 
Koefisien Jalur Model II  

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi model II diketahui besarnya 
nilai R Square pada model Summary sebesar 0,461atau 46,1 %, hal ini 
menunjukkan kontribusi pengaruh X1 dan X2 Melalui Z terhadap Y adalah 46,1 % 
sementara sisanya 53,9% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian. Untuk mendapatkan nilai e2 dapat dicari dengan 
menggunakan rumus e2= √ (1 – 0,461) = 0,539  

Pada tabel hasil uji hipotesis 1, diketahui hasil beta X1 terhadap Y adalah 
0,665, hasil uji hipotesis kedua hasil beta X2 terhadap Y adalah 0,522 dan hasil uji 
hipotesis kelima hasil beta Z terhadap Y adalah 0,435. Dengan demikian, 
diperoleh gambar diagram jalur untuk model II sebagai berikut : 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 4. Diagram Model jalur II 

 
Berdasarkan diagram jalur model I dan II di atas, maka dapat di uraikan 

sebagai berikut :  
Z   = b1X1 + b2X2 + e1    Sub Model I  

= 0,674 + 0,414 + 0,706  
= 1,187 

Y   = b1X1 + b2X2 + b3Z1 + e2   Sub Model II  
= 0,665 + 5,22 + 0,158 + 0,539  
= 1,884 
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Berdasarkan di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh varaiabel X1 
secara langsung terhadap Y adalah 0,674. Sedangkan pengaruh variabel X1 
secara tidak langsung terhadap Y melalui Z adalah perkalian beta dari jalur 
langsung yaitu X1 terhadap Z dengan beta Z terhadap Y, artinya 0,674 x 0,665 = 
0,448. Sehingga total pengaruh X1 terhadap Y adalah 0,674 + 0,448 = 1,122 

Dalam analisis jalur, pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja tidak 
hanya dilihat secara langsung tetapi juga melalui kepuasan sebagai variabel 
inetervening. Karena koefisien beta dan nilai signifikansi menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan mempengaruhi kepuasan secara signifikan, dan kepuasan 
juga mempengaruhi kinerja secara signifikan, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan baik secara langsung dari gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan dengan total pengaruh sebesar 
1,122.  

Berdasarkan di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh varaiabel X2 
secara langsung terhadap Y adalah 0,414. Sedangkan pengaruh variabel X2 
secara tidak langsung terhadap Y melalui Z adalah perkalian beta dari jalur 
langsung yaitu X2 terhadap Z dengan beta Z terhadap Y, artinya 0,414 x 0,522 = 
0,216. Sehingga total pengaruh X2 terhadap Y adalah 0,414  + 0,216 = 0,630.  

Dalam analisis jalur pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan juga 
dianalisis melalui kepuasan. Karena baik pengaruh langsung maupun tidak 
langsung melalui kepuasan adalah signifikan, dapat disimpulkan bahwa 
kompensasi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Jadi dapat dismpulkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh 
signifikan baik secara langsung maupun melalui kepuasan terhadap kinerja 
karyawan, dengan total pengaruh sebesar 0,630. 
 

Pembahasan  
Signifikan pengaruh kepemimpinan  diperoleh nilai thitung  4,727> ttabel 2,03951 

dengan nilai sig = 0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
secara parsial kepemimpinan berpengaruh nyata terhadap Kinerja Karyawan 
Rumah Sakit Esthomihi Medan . Agar dapat mewujudkan suatu sikap kedisiplinan 
maka dari itu perusahaan membutuhkan pimpinan yang baik dan sesuai 
dengan keinginan pegawai, karena seorangs pemimpin perusahaan juga akan 
ikut serta menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan, karena pimpinan 
merupakan roda penggerak dari seluruh aktivitas yang ada dalam perusahaan. 
Pimpinan juga adalah seseorang yang mempunyai kemampuan memimpin 
yang artinya mempunyai kemampuan untuk dapat mempengaruhi orang lain ( 
Thoha, 2018 ) dalam ( Ardana,dkk, 2019:179 ). Kesuksesan perusahaan 
ditentukan oleh pimpinan dan bagaimana seorang pimpina tersebut dalam 
memimpin perusahaan, perilaku pimpinan dalam memimpin sebuah perusahan 
disebut dengan gaya kepemimpinan.  

Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang ditunjukan oleh 
pimpinan dalam memberikan pengaruhi pada orang lain ( Ardana, dkk 
2017:181). Gaya kepemimpinan yang baik maka akan meningkatkan kinerja 
untuk pegawai dikarenakan fungsi adanya pemimpin adalah untuk 
menjalankan wewenang kepemimpinannya yaitu menyediakan sistem 
komunikasi, memelihara ketersedian bekerja sama juga menjamin kelancaran 
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serta kebutuhan perusahaan ( Subkhi, 2016:150 ). Penelitian tentang pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai telah banyak dilakukan 
penelitian lain yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat 
memberikan pengaruh kinerja pegawai, seperti penelitian yang dilakukam oleh 
Arizona ( 2016 ) dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa gaya 
kepempinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai 

Signifikan pengaruh kompensasi diperoleh nilai thitung  3,129 > ttabel 2,03951 
dengan nilai sig = 0,008 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
secara parsial kompensasi berpengaruh nyata terhadap Kinerja Karyawan 
Rumah Sakit Esthomihi Medan . 

Menurut (Rulianti, 2019) kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini dapat menandakan bahwa semakin tinggi kompensasi 
karyawan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan. Menurut (Jufrizen, 
2018) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini menandakan bahwa karyawan telah mampu dan menyadari akan 
pentingnya pemberian kompensasi dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Menurut (Saman, 2020) kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini menandakan bahwa peningkatan kompensasi dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 

Signifikan pengaruh kepuasan diperoleh nilai thitung  3,022> ttabel 2,03951 
dengan nilai sig = 0,015 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
secara parsial kepuasan berpengaruh nyata terhadap Kinerja Karyawan Rumah 
Sakit Esthomihi Medan 

Pekerjaan adalah hal yang sangat diinginkan individu selain untuk 
mendapatkan penghasilan, dengan bekerja seorang karyawan juga bisa 
menyalurkan bakat, minat, keterampilan dan ilmu pengetahuannya sehingga 
mampu berkontribusi secara optimal pada perusahaan, sehingga pekerjaan itu 
sendiri menjadi salah satu faktor motivasi bagi karyawan untuk menghasilkan 
berforma tinggi yang berdampak pada kinerjanya. Kepuasan kerja adalah 
bagaimana perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang dihasilkan dari 
sikapnya terhadap berbagai aspek (Suwatno & Priansa, 2019). (Sinambela, 2019) 
mengemukakan bahwa kinerja karyawan diartikan sebagai kemampuan 
karyawan untuk melakukan keterampilan tertentu.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Oxy Rindiantika Sari dan Heru Susilo 
(2018) tentang ”pengaruh kepusan kerja terhadap kinerja karyawan dengan 
organizational citizenship behavior sebagai mediator” mendapatkan hasil yang 
menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh langsung dan signifikan 
terhadap variable kinerja karyawan. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh 
setyo, endri dan novita (2021) menyebutkan bahwa kepuasan kerja tidak 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Signifikan pengaruh kepemimpinan  diperoleh nilai thitung  4,032> ttabel 2,03693 
dengan nilai sig = 0,000 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
secara parsial kepemimpinan berpengaruh nyata terhadap kepuasan 
Karyawan Rumah Sakit Esthomihi Medan. 

Pemimpin yang efektif dalam menerapkan gaya tertentu dalam 
kepemimpinannya terlebih dahulu harus memahami siapa bawahan yang 
dipimpinnya, mengerti kekuatan dan kelemahan bawahannya, dan mengerti 
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bagaimana cara memanfaatkan kekuatan bawahan untuk mengimbangi 
kelemahan yang mereka miliki (Mariam, 2019). apabila gaya kepemimpinan 
yang tidak disesuaikan dengan karakteristik karyawan dan tugas yang ada, 
dapat mendorong karyawan merasa kurang bersemangat dalam bekerja atau 
bahkan kehilangan semangat kerja, sehingga menyebabkan karyawan tidak 
bersungguh sungguh dalam bekerja dan perhatian yang tidak terpusat pada 
pekerjaan. Keadaan seperti ini dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan dan hasil pekerjaan yang tidak optimal.  

Berdasarkan peneltian yang pernah di lakukan oleh Saputra dan Adnyani 
(2019) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
terhadap Kepuasan kerja karyawan” pada Slippery Restaurant and Bar 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Ketika karyawan merasa senang dan puas terhadap 
gaya kepemimpinan yang diterapkan diperusahaan, maka karyawan akan 
bekerja dengan maksimal. 

Signifikan pengaruh kompensasi diperoleh nilai thitung  2,085 > ttabel 2,03693 
dengan nilai sig = 0,033 < 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
secara parsial kompensasi berpengaruh nyata terhadap kepuasan Karyawan 
Rumah Sakit Esthomihi Medan . 

Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, 
barang langsung dan tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan 
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan:2018) Apabila didapat 
ternyata lebih besar daripada yang diinginkan, maka orang akan menjadi lebih 
puas lagi dan begitu juga sebaliknya. Dapat diartikan apabila kompensasi yang 
didapatkan semakin besar maka karyawan akan merasa puas dengan apa 
yang mereka dapatkan, namun sebaliknya apabila kompensasi yang diterima 
sedikit maka karyawan tidak akan merasa puas.  

Berdasarkan peneltian yang pernah dilakukan oleh Nugraha dan Surya 
(2019) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Ketika semakin besar kompensasi yang diberikan 
maka karyawan akan merasa puas, namun apabila kompensasi yang diberikan 
tidak sesuai dengan hasil pekerjaan maka tingkat kepuasan karyawan juga 
menurun. 

Berdasarkan di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh varaiabel X1 
secara langsung terhadap Y adalah 0,674. Sedangkan pengaruh variabel X1 
secara tidak langsung terhadap Y melalui Z adalah perkalian beta dari jalur 
langsung yaitu X1 terhadap Z dengan beta Z terhadap Y, artinya 0,674 x 0,665 = 
0,448. Sehingga total pengaruh X1 terhadap Y adalah 0,674 + 0,448 = 1,122 

Dalam analisis jalur, pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja tidak 
hanya dilihat secara langsung tetapi juga melalui kepuasan sebagai variabel 
inetervening. Karena koefisien beta dan nilai signifikansi menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan mempengaruhi kepuasan secara signifikan, dan kepuasan 
juga mempengaruhi kinerja secara signifikan, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan baik secara langsung dari gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan dengan total pengaruh sebesar 
1,122.  
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Berdasarkan hal tersebut dapat menjadi perhatian bagi pimpinan 
perusahaan untuk memperhatikan faktor-faktor kepuasan kerja karyawan 
karena akan berdampak pada kinerja karyawan. Kepemimpinan secara luas 
meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 
memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk 
memperbaiki kelompok dan budayanya (Tambunan, 2020). (Bakotić & Fiskovića, 
2013) menjelaskan bahwa kepuasan kerja pada umumnya ditunjukkan oleh 
karyawan dengan menyukai pekerjaan itu sendiri dan tingkat kenikmatan 
dalam menjalankan usaha.Menurut Akdon (2011), kinerja adalah sejauh mana 
seseorang bermain dengannya dalam mengimplementasikan strategi 
organisasi, baik dalam mencapai tujuan tertentu yang terkait dengan peran 
individu, maupun dengan menunjukkan kompetensi yang ditentukan terkait 
dengan organisasi. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
dimediasi sepenuhnya oleh kepuasan kerja.  

Faktor utama agar karyawan dapat bekerja secara maksimal adalah 
lingkungan kerja yang nyaman dan aman. Selain itu dukungan pimpinan bagi 
karyawan yang berprestasi dengan kesempatan promosi kenaikan jabatan juga 
menjadi salah satu pengaruhnya. Sedangkan untuk karyawan yang masih 
belum mendapatkan kesempatan untuk promosi tersebut, pimpinan terus 
melakukan pembinaan pada karyawan agar dapat meningkatkan kinerjanya. 
Untuk mewujudkan hal tersebut pimpinan mengatur penempatan karyawan 
kerja sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki oleh karyawan. Harapannya 
adalah agar karyawan dapat menjalin hubungan kerja yang baik dengan 
sesama karyawan maupun dengan pimpinan.  

Dengan terus berusaha berkinerja dengan baik, karyawan juga berharap 
juga akan berdampak pada kenaikan gaji yang diberikan oleh perusahaan 
kepada mereka. Hasil penelitian tersebut didukung hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Lestari & Suryani (2018), Tambunan (2020), Feri et al., (2020), 
Abdelwahed et al., (2022), Ángeles López-Cabarcos et al., (2022), Eliyana et al., 
(2019), diketahui bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan kerja. Seperti juga hasil penelitian dari Mukmin et al., 
(2021), yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja menjadi variabel intervening 
antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan karena nilai pengaruh 
tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung. Hal tersebut sama dengan 
hasil penelitian Widianto & Supriyono (2018)pada Karyawan di Bank Syariah yaitu 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
melalui kepuasan kerja pegawai sebagai intervening. 

Berdasarkan di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh varaiabel X2 
secara langsung terhadap Y adalah 0,414. Sedangkan pengaruh variabel X2 
secara tidak langsung terhadap Y melalui Z adalah perkalian beta dari jalur 
langsung yaitu X2 terhadap Z dengan beta Z terhadap Y, artinya 0,414 x 0,522 = 
0,216. Sehingga total pengaruh X2 terhadap Y adalah 0,414  + 0,216 = 0,630.  

Dalam analisis jalur pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan juga 
dianalisis melalui kepuasan. Karena baik pengaruh langsung maupun tidak 
langsung melalui kepuasan adalah signifikan, dapat disimpulkan bahwa 
kompensasi juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Jadi dapat dismpulkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh 
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signifikan baik secara langsung maupun melalui kepuasan terhadap kinerja 
karyawan, dengan total pengaruh sebesar 0,630. 

Koesmono (pada Brahmasari & Suprayetno, 2018) juga berpendapat jika 
kepuasan kerja adalah bentuk respon atau sudut pandang dari karyawan 
tentang karir mereka yang meliputi jenis pekerjaan, lingkungan kerja, 
kompensasi, hubungan antar rekan kerja, dan hubungan dengan keadaan 
sosial dilingkungan kerja. Teori tersebut mengindikasikan bahwa antara 
kompensasi dan kepuasan kerja merupakan suatu hal yang saling berhubungan 
dan saling mempengaruhi satu sama lain. Dari penelitian ini, diketahui bahwa 
kepuasan kerja cenderung akan meningkatkan prestasi kerja dan loyalitas 
karyawan. Hal tersebut didapatkan melalui pemberian kompensasi yang dinilai 
oleh karyawan sudah sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukan dan 
tentunya berpengaruh positif terhadap kinerja mereka. Pada perspektif 
ekonomi, kepuasan kerja dari karyawan perlu dicapai untuk menjaga komitmen 
mereka kepada perusahaan. Islam juga menganjurkan dimana antara 
karyawan dan pemilik usaha untuk saling berkontribusi melaksanakan kewajiban 
dan mendapatkan hak mereka masing-masing. Sehingga didapatkan hasil, 
secara tidak langsung, semakin tinggi kompensasi dan kepuasan karyawan 
diberikan, maka akan didapatkan kinerja karyawan yang semakin tinggi juga. 

Berdasarkan hasil uji signifikan pertama diperoleh hasil bahwa variabel 
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil uji signifikansi 
kedua diperoleh hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan sehingga dalam penelitian ini variabel kepuasan 
kerja mewakili sebagai variabel intervening. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nukita (2013), Kompensasi yang berupa gaji, 
bonus, program rekreasi dah penghargaan merupakan balas jasa dari 
perusahaan untuk mencukupi kebutuhan dan memberikan kesesuaian kerja 
yang dapat memnuhi harapan dari karyawan nya. 
 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 

dan kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening pada Rumah Sakit Estomihi Medan, dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Pengaruh gaya kepemimpinan terbukti lebih tinggi 
dibandingkan variabel lainnya, dan kepuasan kerja berperan penting sebagai 
mediator yang memperkuat hubungan tersebut. Oleh karena itu, penting bagi 
manajemen rumah sakit untuk memperhatikan aspek gaya kepemimpinan 
yang partisipatif dan kebijakan kompensasi yang sesuai. Gaya kepemimpinan 
yang mendukung partisipasi karyawan dan evaluasi berkala terhadap struktur 
kompensasi dapat meningkatkan kinerja serta kepuasan kerja. Selain itu, 
memberikan umpan balik konstruktif dan melibatkan karyawan dalam 
pengambilan keputusan dapat memperkuat rasa kepemilikan dan loyalitas 
mereka. Penataan sistem kerja yang baik serta pemaksimalan penghargaan 
terhadap karyawan juga disarankan untuk mendukung budaya kerja yang lebih 
produktif.  
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel dan 
sampel guna memperoleh hasil yang lebih akurat dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang lebih menentukan kinerja karyawan di lokasi penelitian. 
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